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SK Pengangkatan Soediro Sebagai Acting Gubernur Sulawesi  
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Lampira 3: 

 

FATWA ISA ASHARI 

 

Setelah mempelajari secara mendalam dan membahas secara luas seluk-

beluk dari sudut keagamaan, kepercayaan dan ketuhanan, di mana jelas 

ajaran atau ideologi Komunisme itu anti Tuhan (atheisme) dan anti 

agama, maupun dari sistem Politik kenegaraan dan ekonomi di mana 

terang ajaran dan ideologi Komunisme itu anti demokrasi dan 

penghapusan hak perseorangan dan dalam perikatan kemasyarakatan 

Komunisme menganjurkan perjuangan kelas dan perang golongan. 

MENGINGAT, bahwa ajaran dan ideologi Komunisme-Marxisme itu 

bukan saja bertentangan seluruhnya dengan ajaran dan hukum Islam, 

akan tetapi merupakan bahaya dan bencana besar bagi kehidupan 

keagamaan pada umumnya dan mengancam keselamatan Negara 

Republik Indonesia yang berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa. 

MENIMBANG, sudah seharusnya umat Islam, terutama para ulama dan 

zu’ama Islam bersikap tegas terhadap aliran dan keyakinan (ideologi) 

Komunisme-marxian, sesuai dengan ajaran Islam (Qur’an dan Hadits), 

bahwa adalah kewajiban hukum bagi umat Islam Indonesia untuk 

menyelamatkan Negara Republik Indonesia dan umat bangsa ini dari 

bahaya Komunisme itu. 

MENDENGAR, pemandangan-pemandangan dan pembicaraan para 

utusan yang berdasar kepada nash al-Quran dan Hadits dalam konfrensi 

tersebut di atas. 

MEMUTUSKAN 

1. Ideologi Komunisme adalah suatu ideologi yang sangat bertentangan 

dengan ajaran dan hukum Islam dan merupakan bahaya besar bagi 
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kehidupan agama dan negara Republik Indonesia. 

2. Umat Islam yang menganut ideologi Komunisme terang MURTAD 

dari agama Islam. 

3. Haram hukumnya bagi umat Islam masuk menjadi anggota Partai 

Komunis Indonesia dan partai-partai dan organisasi yang sudah 

terang hendak menegakkan hukum Komunisme di Indonesia. 

4. Kalau ada orang yang menganut paham Komunisme (PKI) yang 

meninggal dunia, tidak wajib disembahyangkan dan dikuburkan 

secara Islam. 

5. Menyetujui berdirinya FRONT ANTI KOMUNIS yang dibentuk oleh 

para pemimpin Masyumi Jawa Barat dan menganjurkan kepada 

segenap kaum Muslim seluruh Indonesia supaya membentuk FRONT 

ANTI KOMUNIS di daerah masing-masing, sebagai pernyataan tegas 

dan perlawanan terhadap ideologi Komunisme. 

6. Bersikap diam terhadap aliran dan ideologi Komunisme yang 

diperjuangkan oleh Partai Komunis Indonesia (PKI) berarti 

membiarkan dan ridla berkembang dan berkuasanya satu ideologi 

yang sangat dimurkai oleh Allah swt. 

7. Menyerukan segenap kaum umat Indonesia, terutama para ulama dan 

zu’ama Islam agar melaksanakan ajaran syari’at Islam, ialah 

membentuk front persatuan umat Islam yang kuat dan kokoh guna 

membendung aliran dan ideologi yang membahayakan itu. 

8. Menyerukan kepada segenap aliran partai-partai politik yang anti 

komunis agar mereka menghentikan kerjasama mereka dengan partai 

Komunis Indonesia… 

 

Sumber: Pernyataan Majelis Sjura Masjumi Djawa Barat, Aliran Islam, 
No. 65 th VIII (Oktober, November, Desember 1954), hlm. 56-57. 
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Lampiran 4: 

 
DAFTAR PANITIA PEMILIHAN KABUPATEN DAERAH 

PEMILIHAN XII (SULAWESI SELATAN-TENGGARA) 

 

Panitia Pemilihan Kota Besar Makassar  

Ketua  : Ahmad Dara Sjahruddin,  

Wakil Ketua : Ma’mun Daeng Mattiro.  

Anggota : 1. Osman Lalang; 

  2. A. Azis Daeng Situju; 

  3. A. Tombokan; 

  4. Abdul Muin Daeng Tete; 

  5. A. Muhdi Sjafei Djalawali; 

Panitia Pemilihan Kabupaten Makassar 

Ketua : H.M. Yunus Daeng Mile; 

Wakil Ketua : Moch Jusoef;  

Anggota : 1. Andi Mandatjingi; 

  2. Makka Daeng Serang; 

  3. Andi Pakki; 

  4. Abd. Kadir Daeng Mangung; 

  5. A. Rasjid Leo.  

Panitia Pemilihan Kabupaten Pare-Pare 

Ketua : Maladjong Daeng Liwang; 

Wakil Ketua : B. Rasjid; 

Anggota : 1. Husain; 

  2. Affandi; 

  3. Sadilah;  

  4. H. A. Tjambolong; 

  5. Hamzah Asnawi; 

  6. B. Daeng Nompo.  
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Panitia Pemilihan Kabupaten Luwu 

Ketua : Abd. Madjid 

Wakil Ketua : Pattaropura; 

Anggota : 1. Andi Kaso Topalemmai; 

  2. Batjo Tadjuddin; 

  3. M. Saleh Daeng Situju; 

  4. Andi Bintang; 

  5. K.M.L. Pangala. 

Panitia Pemilihan Kabupaten Bonthain 

Ketua : Alimuddin Daeng Mattiro; 

Wakil Ketua : R.S. Mangku Kusumo; 

Anggota : 1. Abd. Azis Paijo; 

  2. Andi Massualle; 

  3. A.M.S Karim; 

  4. Ahmad Munassar; 

  5. Muh. Ali.  

Panitia Pemilihan Kabupaten Bone 

Ketua : Andi Pangerang; 

Wakil Ketua : A. M.Kasim 

Anggota : 1. J. Izaak; 

  2. S.T. Hadidin; 

  3. M. Rauf Husain; 

  4. Nurdin; 

  5. Muh. Ishak. 

Panitia Pemilihan Kabupaten Mandar 

Ketua : Sampara Daeng Lili; 

Wakil Ketua : Mattotorang; 

Anggota : 1. Sjukur Rahim; 

  2. A.S Mokuan; 

  3. Hasanuddin; 

  4. Umar; 

  5. Joesoef S. 
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Panitia Pemilihan Kabupaten Sulawesi Tenggara  

Ketua  : R.M. Pasundan: 

Wakil Ketua : La Ode Halim; 

Anggota : 1. Abdoel Wahab; 

  2. Nuhung Daeng Tali; 

  3. M. Nur;  

  4. Aboenawas; 

  5. Halidin: 

Sumber: Disadur dari Koran Pedoman Rakjat, edisi 4 Maret 1954, hlm. 1. 
“Panitya2 Pemilihan Kab. Seluruh Sulawesi telah ditetapkan oleh Acting 
Gubernur,”  
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Lampiran 5: 

Daftar Calon Anggota DPR Masyumi Daerah Pemilihan Sulawesi 

Selatan Dan Tenggara Pada Pemilu 1955 

1. Mohammad Natsir  Jakarta 

2. Andi Sewang Daeng Muntu Makassar 

3. Muhammad Isa Anshary Bandung 

4. Muhammad Noer Makassar 

5. Mr. Moh. Roem Jakarta 

6. Abdul Rasjid Faqih Makassar 

7. Ahmad Rasjid Sultan Mansur  Yogyakata 

8. Mr. R.H. Kasman Singadimedjo Jakarta 

9. Hadji Muhamad Akib Makassar 

10. Ahmad Dara Sjahruddin Makassar 

11. Ismail Napu Makassar 

12. Andi Gappa Jakarta 

13. Andi Kasim Palopo 

14. Haeba Dg. Situju Makassar 

15. Hadji Ibrahim Sitti Ebong Makassar 

16. Abd. Radjab Dg. Massikki Makassar 

17. Ahmad Makarausu Amansjah Dg. Ngilau Makassar 

18. Azis Sitti Ramlah Makassar 

19. Radjab Abdul Wahab Makassar 

20. Siti Fatimah Usulu Jakarta 

21. Abd. Rahman Sjihab Makassar 

22. Sufi Madjidi Bonthain 

23. Bansuhari Dg. Mase Makassar 

24. Drs. La Ode Manarfa  Makassar 

25. Muh. Bakrie M.S  Sungguminasa 

26. Bujana Udi Abdusjukur Rahim Majene 

27. Abdul Razak Gelar Bagindo Maharadja Lelo  Kotaraja 

28. M. Sanusi Dg. Mattata Makassar 
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Lampiran 6: 

 

Daftar Anggota DPR Yang Terpilih Pada Pemilu 1955 Di Daerah 

Pemilihan Sulawesi Selatan Dan Tenggara 

 

NO. NAMA CALON ANGGOTA DPR TERPILIH ASAL PARTAI 

1. Mohammad Noer Masyumi 

2. Haji Andi Sewang Daeng Muntu Masyumi 

3. Ahmad Dara Syahruddin Masyumi 

4. Abd. Rasjid Faqih Masyumi 

5. H. Mohammad Akib Masyumi 

6. Manai Sophian PNI 

7. Haji Moh. Saifuddin N.U. 

8. Hussein Saleh Assagaff N.U. 

9. Willem Linggi Tambing Parkindo 

10. Huibert Senduk Parkindo 

11. Harsono Tjokroaminoto PSII 

 

Sumber: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 

Selatan. Inventaris Arsip Koleksi Pribadi Muhammad Saleh Lahade (1937-

1973). No. Registrasi 248, Dos 24. 

 

 

 


